BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam proses sekuritisasi isu kabut asap CFD, Pemerintah Korea Selatan
melakukan beberapa tahapan yaitu scientific agenda dan political agenda dengan
rentang waktu 2013-2019. Selama enam tahun tersebut, Pemerintah Korea Selatan
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menanggulangi isu bersama. Meski awalnya Tiongkok menunjukkan keengganan
namun pada bulan Novermber 2019 Korea Selatan dan Tiongkok setuju
bekerjasama menanggulangi kabut asap melalui Blue Skies Project.

Melalui proses sekuritisasi tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa
usaha Korea Selatan dalam mewacanakan isu CFD sebagai social disaster berhasil

dengan dibentuknya kerjasama dengan Tiongkok dan kesamaan pandangan bahwa
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isu kabut asap CFD merupakan ancaman. Hal ini menunjukkan adanya perubahan
dibanding sebelumnya saat Tiongkok menolak bertanggung jawab dan terjadi
perdebatan antara Tiongkok dengan Korea Selatan. Selain itu dari tahun 2017-
2019 isu kabut asap CFD berada pada peringkat teratas sebagai isu lingkungan

yang paling utama, dan paling banyak dibicarakan dengan persentase melebihi

50%.
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memutuskan untuk setuju menindaklanjuti permasalahan ini bersama. Selain
Korea Selatan, nyatanya hal ini juga dirasakan oleh negara lain di kawasan Asia
Timur, seperti Jepang dikarenakan letak geografis yang juga saling berdekatan.
Akan tetapi peneliti lebih berfokus pada Korea Selatan dan Tiongkok saja
sehingga untuk melihat betapa serius permasalahan ini kedepannya juga dapat

mengaitkan ketiga negara tersebut atau melihat dari sudut pandang Jepang.

100



